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STUDI CONTENT MANAGEMENT SYSTEM (CMS) DAN PEMBUATAN






Seiring perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, pemanfaatan teknologi
internet terus berkembang terutama dalam bidang pendidikan. E-learning dengan fleksibilitas
dan mobilitas tinggi memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Melalui E-learning
proses pembelajaran dapat dilakukan tanpa adanya tatap muka antara pengajar dan peserta didik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Eksploratif yang bersifat rekayasa
daur hidup, dimana akan dirancangbangun suatu WEB Edukasi sebagai bagian dari Content
Management System. Hasil makalah ini menunjukkan perancangan WEB Edukasi dapat dibangun
dengan menggunakan akstensi CMS yaitu joomla. Penelitian ini merupakan bentuk pemanfaatan
teknologi informasi berbasis e-learning di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNM.
Kata kunci: E-leaerning, CMS, Joomla
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Upaya meningkatkan kualitas proses
dan hasil pendidikan senantiasa dicari, diteliti,
diupayakan dan dikembangkan oleh berbagai
pihak melalui berbagai cara baik berupa kajian
komponen pendidikan, penyempurnaan
kurikulum, sistem penilaian, proses belajar
mengajar serta pemanfaatan teknologi.
Pendidikan memegang peranan yang sangat
penting dalam rangka pembangunan bangsa.
Oleh karena itu peningkatan mutu pendidikan
perlu dilakukan agar dapat meningkatkan
kualitas hasil pendidikan nasional.
Permasalahan pendidikan yang sering kita
jumpai adalah meliputi pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan,
peningkatan kualitas atau mutu pendidikan
serta relevansi dan efisiensi pendidikan. Salah
satu permasalahan yang masih sering terjadi
adalah masalah kualitas. Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut
adalah Penggunaan teknologi dalam media
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pengajaran.
Untuk itulah penulis merancang
sebuah sistem dengan judul ”Studi System
Management Content dan Pembuatan Web
Edukasi di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
FT UNM”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan dari
penelitian ini yaitu bagaimana merancang
sebuah perangkat lunak berupa WEB edukasi
di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Universitas Negeri Makassar.
1.3 Batasan Masalah
Pembuatan WEB edukasi ini sebatas
pada pemanfaatan fasilitas yang tersedia di
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNM
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guna kelancaran kegiatan perkuliahan yang
efektif dan efisien.
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk:
1. Studi dilakukan terutama terhadap hal-hal
yang harus dimengerti dalam Content
Management System (CMS). Studi yang
akan dilakukan meliputi deskripsi
fungsionalitas, cara kerja, basis data dan
pembuatan modul pada CMS.
2. Perangkat lunak yang akan dibuat lebih
menyerupai pada aplikasi media
perkuliahan yang di-online-kan karena
salah satu tujuan dari aplikasi ini adalah
perkuliahan dijalankan tanpa harus tatap
muka antara pengajar dan pebelajar.
3. Merancang WEB Edukasi sebagai





Content Managemen System atau
Sistem manajemen konten adalah perangkat
lunak yang memungkinkan seseorang untuk
menambahkan dan/atau memanipulasi
(mengubah) isi dari suatu situs WEB tanpa
memerlukan campur tangan WEB master atau
WEB designer (Nurrosat, 2009).
Content adalah sebuah unit informasi
yang digunakan untuk membentuk sebuah
halaman di website yang terdiri dari teks,
gambar, video, suara, dan lain sebagainya.
Sistem adalah satu-kesatuan yang terdiri atas
komponen-komponen (subsistem - subsistem)
yang saling berhubungan erat menurut rentan
tertentu, dalam upaya mencapai satu atau
beberapa tujuan tertentu. Sistem secara fisik
adalah kumpulan dari elemen-elemen yang
beroperasi bersama-sama untuk
menyelesaikan suatu sasaran. Pengertian
Content Management System juga dapat
diartikan secara sederhana sebagai sebuah
sistem yang memberikan kemudahan kepada
para penggunanya dalam mengelola dan
mengadakan perubahan isi sebuah website
dinamis tanpa sebelumnya dibekali
pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat
teknis.
Terdapat banyak sekali CMS di dunia
open source saat ini, beberapa diantaranya
yang cukup populer dan memiliki fitur yang
lengkap adalah Drupal, Joomla, Xoops dan
Moodle. Masing-masing memiliki kekhasan
dan kekayaan modul tersendiri.
b. Jenis CMS
1) Drupal
Drupal adalah nama salah satu CMS
yang populer di dunia open source saat ini.
Drupal memiliki struktur yang baik dalam
mengelola sebuah website standar dunia.
Drupal sangat cocok untuk portal website
perusahaan, universitas maupun organisasi.
Bahkan beberapa organisasi maupun
perusahaan ternama memilih menggunakan
Drupal sebagai CMS untuk websitenya
(Farhan, 2012).
Drupal memiliki berbagai fitur yang
dapat terhubung antara satu fitur dengan
lainnya seperti blog, lingkungan penulisan
secara kolaborasi, sistem pengelolaan isi
(Content Management System/CMS), unggah
(upload) dan unduh (download) File, forum,
news letter, galeri gambar dan sebagainya
Drupal merupakan software yang
berlisensi GPL (GNU Public License), dan
terus dipeliharan hingga kini serta
dikembangkan oleh komunitas yang terdiri
dari ribuan pengguna dan pengembang.
Drupal bebas diunduh dan digunakan.
Modul drupal merupakan fungsi
tambahan yang dapat dimasukkan ke Drupal
yang akan memperkaya fungsionalitas yang
sudah ada. Modul dapat secara otomatis di
aktifkan atau dinonaktifkan sementara waktu
untuk tujuan menekan beban server ketika
website anda tiba-tiba secara drastis menjadi
sangat sibuk dengan menggunakan modul
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throttle dan pemeriksaan throttle. Fungsi
autothrottle harus diaktifkan pada halaman
konfigurasi throttle setelah modul throttle
diaktifkan.
c. XOOPS
XOOPS adalah singkatan dari
“eXtensible Object Oriented Portal System”.
Dikembangkan dengan menggunakan PHP,
XOOPS bertujuan agar siapapun dapat
mengadministrasi website dinamisnya dengan
lebih mudah.
Walaupun dimulai sebagai sebuah
sistem portal, Xoops sebenarnya berjuang
terus di trek Content Management System. Hal
ini dapat berfungsi sebagai kerangka web
untuk digunakan oleh situs kecil, menengah
dan besar (Mahmud,2012). Rekomendasi
terbaik saat ini agar XOOPS berjalan dengan
baik adalah dengan menggunakan sistem
operasi Linux dan atau Keluarga BSD.
d. JOOMLA
Pada tahun 2006, Joomla
memenangkan kontes software Content
Management System. Karena itu tidak
mengherankan kalau Joomla sangat populer.
Joomla dikembangkan oleh para pengembang
yang dulunya ikut membangun CMS Mambo.
Mereka keluar dari tim pengembang Mambo
pada Agustus 2005, dan akhirnya
mengeluarkan rilis pertama Joomla yaitu rilis
1.0. Rilis ini sangat mirip dengan Mambo
versi 4.5.2.
(Wirawan, 2002) Pertamatama
tentunya Anda harus memiliki lingkungan
yang paling dasar yang dibutuhkan oleh
Joomla. Joomla sudah diuji cobakan di Linux,
FreeBSD, Mac OS X dan Windows
NT/2000/XP. Yang paling direkomendasikan
adalah lingkungan Linux atau salah satu dari
keluarga BSD. Tetapi sebenarnya hardware
apapun yang dapat menjalankan tiga buah
software berikut bisa menjadi lingkungan
Joomla yaitu Apache, MySQL dan PHP.
Pastikan bahwa PHP sudah dicompile
dengan dukungan MySQL dan Zlib. Walaupun
Joomla dapat dijalankan dengan web server
IIS di Windows, tapi lebih disarankan untuk
menjalankannya dengan Apache.
Modul joomla merupakan sebuah
plugin atau suatu fungsi tambahan yang akan
memperkaya fungsionalitas utamanya. Nama
Judul dari tiap modul menjadi nama default
yang diatur ketika pertama kali Joomla
diinstal. Nama Judul modul ini dapat diganti
suatu saat nanti atau diterjemahkan sesuai
dengan kebutuhan Anda.
Diantara beberapa konfogurasi CMS,
Joomla yang mempunyai banyak fungsi untuk
membangun aneka jenis website mulai dari
website pribadi ataupun website yang
professional sekalipun antara lain seperti toko
online atau orang biasa menyebut e-
commerce, media online seperti majalah,
Koran, dan publikasi lainnya, website non-
profit untuk organisasi, portal komunitas dan
forum, portal berita, website pribadi, website
sekolah, website pemerintahan, website
perusahaan dan lain-lain.
Selain bisa dimanfaatkan untuk aneka
kebutuhan website, Joomla sengaja dirancang
secara khusus untuk memberikan kemudahan
dalam penggunaan, perawatan dan
pengelolaan website. Lewat Joomla pula anda
tidak perlu membayar dengan mahal untuk
sebuah website. Terlebih lagi Joomla telah
dilengkapi ribuan ekstensi yang siap
mendampingi kebutuhan website anda. Pada
proses pembutannya Joomla cenderung relatif
cepat dibuat dan yang terpenting adalah
Joomla dirawat oleh banyak pengguna yang
siap berbagi dan saling membantu di forum-
forum Joomla.
Kelebihan dari penggunaan Content
Management System (CMS) joomla adalah
fasilitas template, yaitu kulit luar atau skin
dari website. Dengan joomla kita dapat
mengganti secara cepat tampilan web seperti
halnya mengganti skin pada Winamp Player
atau Windows Media Player. Kemudahan
dalam hal inilah yang menyebabkan pengguna
web sangat menyukai joomla. Terdapat
banyak banyak kemudahan bagi user untuk
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dapat melahirkan website dengan kemampuan
yang sangat luar biasa (Wirawan, 2008).
(Enterprise, 2008) Agar halaman
website yang anda desain dapat terlihat
dengan menarik dan terlihat professional maka
pengguna dapat mengubah template default
joomla dengan koleksi template joomla yang
lain secara default telah disediakan oleh
joomla atau dengan koleksi template anda
sendiri yang download dari internet. Terdapat
banyak trik-trik yang membahas tentang cara
mengganti template joomla agar desain
website yang dibuat dapat tampil lebih
menarik secara garis besar diantaranya:
1. Mengganti template
2. Menambahkan menu dan module
3. Membuat artikel
4. Pengaturan control panel dan penggunaan
menu
5. Publikasi web
III. Analisa dan Perancangan
3.1 Analisis sistem yang sedang berjalan
Bagan alir dokumen (document
flowchart) dibawah ini akan menjelaskan
sistem yang sedang berjalan pada Jurusan

































Gambar 3.1. Bagan alir diagram yang sedang
berjalan









































Gambar 3.2. Bagan alir dokumen (Document
flowchart) yang diusulkan
IV. Pengujian Sistem
5.1 Teknik pengujian blackbox
Sistem yang telah dibuat akan
dilakukan pengujian menggunakan metode
blackbox testing. Model pengujian ini akan
menunjukkan keberhasilan dalam perancangan
program.
5.2 Pengujian model
Gambar 4.2.1 Halaman utama joomla
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Gambar 4.2.2. Halaman awal web edukasi
Di dalam joomla, template berperan
dalam mengatur tampilan dan tata letak modul
yang akan ditampilkan pada halaman front
end joomla. Tampilan template standar joomla
dapat dilihat pada gambar 4.2.1 Setelah
template tersebut dimodifikasi sesuai dengan
tema dari web edukasi ini maka akan menjadi
seperti tampilan pada gambar 4.2.2. template
tersebut harus diinstall terlebih dahulu di
dalam joomla sebelum dapat digunakan dan
dimodifikasi.
Gambar 4.2.3. Halaman quiz
Login ke hahaman Web Edukasi
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro kemudian
klik menu Quiz pada top menu dan pilih mata
kuliah yang akan diikuti maka akan tampil
seperti pada gambar 4.2.3 kemudian baca
petunjuk serta perhatikan waktu yang
diperlukan untuk mengerjakan seluruh soal
seperti pada gambar 4.2.4.
Gambar 4.2.4. tampilan halaman kerja quiz
V. Penutup
5.1 Kesimpulan
Dari kegiatan-kegiatan yang telah
penyusun lakukan dalam proses Studi Content
management System dan Pembangunan Web
Edukasi di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
ini diperoleh beberapa kesimpulan.
Kesimpulan tersebut diambil dari teori serta
berbagai pengujian yang telah penyusun
lakukan.
Berikut kesimpulan-kesimpulan yang
penyusun dapatkan selama pembuatan
makalah ini :
1. Web edukasi merupakan pilihan ekstensi
CMS joomla yang paling tepat karena
fungsionalitas CMS joomla merupakas
suatu program aplikasi yang sangat
kompleks.
2. Untuk membuat quiz pada CMS joomla
dibutuhkan component JQuarks sebagai
aplikasi modul joomla.
3. Proses pembangunan web edukasi dapat
berlangsung dengan baik karena sudah
tersedianya menu oleh CMS joomla yang
siap digunakan.
Harus terjadi sinkronisasi antara versi
joomla, XAMPP dan JQuarks agar bisa
difungsikan dengan baik.
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5.2 Saran
Guna melengkapi kesempurnaan web
edukasi ini maka penyusun menyarankan
sebagai berikut:
1. Dalam rangka pembangunan perangkat
lunak modul maka dibutuhkan
pemahaman yang menyeluruh mengenai
CMS joomla dan pemrograman PHP
dalam megembangkan ekstensi CMS
joomla.
2. Disarankan menggunakan sistem simulasi
berbasis animasi flash tiga dimensi agar
tampilan menjadi lebih inraktif.
3. Perangkat lunak web edukasi akan dapat
lebih bermanfaat jika dapat melibatkan
mesin pencarian yang biasa digunakan
dalam pencarian file di internet.
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